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Tentang tujuan PBBM ini

Selama ini, tindakan dalam usaha penanggulangan bencana

dilakukan oleh pemerintah yang pelaksanaannya kemudian

dilakukan bersama antara pemerintah daerah dengan
organisasi-organisasi yang terkait dan masyarakat yang
tertimpa bencana. Pada saat menghadapi bencana, masyarakat
yang belum mampu untuk menanganinya sendiri harus menunggu
bantuan yang kadang-kadang tidak segera datang.

Perlu disadari bahwa detik-detik pertama saat bencana terjadi adalah saat yang
sangat penting dalam usaha mengurangi dampak bencana yang lebih besar.

Didasari pemikiran tersebut dan sejalan dengan program pengembangan masyarakat
yang mandiri, masyarakat sendiri perlu mengetahui secara menyeluruh semua upaya
tindakan penanggulangan bencana supaya bisa segera mengambil tindakan yang tepat
pada waktu bencana terjadi. Buku ini lebih menekankan tindakan-tindakan persiapan
dalam usaha mencegah kemungkinan bencana dan mengurangi dampak bencana.
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" Lihat tanaman saya, = ” Bukan s_alah saya,
akan mati kalau tidak g g saya tidak bisa
: mendapat air segera. AT .. 4 mengatur cuaca!!!

Kamu tidak adil,
‘kan air sungai untuk
semua orang

Rumah Pak Darta tidak di sebelah sungai jadi tidak
ada saluran langsung untuk mengairi kebunnya
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Hari mulai gelap, sesosok bayangan mengawasi
kedua petani yang sedang bertengkar...

Malamnya orang misterius itu
mengunjungi Pak Darta & Pak Yosef.
Mereka berbisik-bisik sehingga tidak

bisa didengar oleh Yuli, anak Pak
Darta, dan Joel, anak Pak Yosef...
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: Kan Cara kamu bercocok
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U ge hanya tanam itu salah._kamu_
harus belajar dari kami...

Besoknya, kedua petani itu bertengkar lagi di
batas halaman mereka. Namun kali ini mereka k
kelihatan lebih serius dibandingkan kemarin
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Mentang-mentang <X¢ [—7
{ saya transmigran, kamu
tidak mau memberi
saya air ya..

Yuli & Joel mengawasi bapak-bapak mereka
makin serius bertengkar dan mereka mulai kuatir...
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Ada apa ya, saya
belum pernah
melihat keadaan
seperti ini...

Siang itu Yuli dan Yosef pergi ke pasar. Mereka heran
melihat orang-orang saling berbisik-bisik satu sama lain
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Orang-orang baru itu selalu h I

bikin susah. Dulu sebelum mereka .
datang, tidak begini. Semuanya Setelah 15 tahun hidup rukun,

cukup dan hidup lebih enak tiba-tiba terbentang jurang pemisah

F = antara pribumi dan pendatang
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Kok harganya ‘]" )} N
dobel dari > |-

Hah, lucu sekali
rambut keriting

\ kemarin ! : seperti itu.
TN o = \
D> \J &

a\ "l " Itu harganya,
| kalau tidak ada

EFEECRIEN N ang, jangan beli £

Eh, itu ‘kan orang yang
datang tadi malam, aku
rasa dia nih yang bikin
gara-gara
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a kasih ya sudah
r BeSOK kita
gi deh.

Terim
dianta
pahas &

Bapak tidak
mau lihat tampang
anak itu lagi. Dia
tidak bagus!

Joel berlari ke luar rumah _
dan terkejut melihat
kobaran api dimana-mana...
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Pihak-pihak terkait dalam Penanggulangan Bencana

Dalam setiap kejadian bencana di Indonesia ada beberapa pihak yang
bekerja sama dalam melakukan usaha-usaha penanganannya. Adalah hak
masyarakat untuk menghubungi instansi terkait ini karena keberadaan pihak-
pihak ini adalah untuk mendampingi masyarakat dalam usaha penanggulangan
bencana. Hubungan dengan pihak-pihak ini sebaiknya dijalin dalam tahap
sebelum bencana, saat bencana dan setelah bencana. Untuk memperkuat
kesiapsiagaan, masyarakat bisa mendapatkan pelatihan dan bantuan dari
instansi/organisasi dibawah ini :

Dinas Sosial

Adalah instansi Pemerintah yang menangani
bidang kesejahteraan dalam membantu
masyakakat yang dilanda bencana.

Tentara Nasional Indonesia (TNI)
Bisa memberi pelatihan kepada masyarakat
untuk meningkatkan kemampuan dalam
bidang operasi di lapangan.

Badan Meteorologi dan Geofsika (BMG)
Adalah instansi Pemerintah yang memberi
informasi  tentang perkembangan cuaca,
gempa bumi dan kegiatan gunung berapi.

Search and Rescue (SAR)

Adalah lembaga yang bertugas dalam
hal melakukan pencarian, pertolongan
dan penyelamatan terhadap orang yang
mengalami musibah atau diperkirakan hilang
dalam suatu bencana.

Rumah Sakit (Unit Gawat Darurat)
Adalah instansi pemerintah maupun swasta
yang memiliki kapasitas/kewenangan
dalam hal pelayanan kesehatan masyarakat
luas. Dalam hal penanganan bencana,
rumah sakit melakukan penanganan
korban bencana baik dalam penanganan
penderita gawat darurat maupun tindakan-
tindakan perawatan korban bencana secara
berkelanjutan.

Puskesmas (Pusat Kesehatan

Masyarakat)

Adalah instansi pemerintah yang memiliki
tugas untuk memberikan pelayanan
kesehatan di tingkat lapisan masyarakat
terkecil, dan instansi ini memiliki kemampuan
untuk melakukan tindakan-tindakan
penanganan penderita gawat darurat
sebelum dilakukan evakuasi selanjutnya ke
rumah sakit.

Polisi Daerah

Adalah instansi pemerintah yang memiliki
kewenangan dalam hal keamanan dan
ketertiban masyarakat sekaligus memiliki
fungsi sebagai pihak yang melakukan
tindakan-tindakan yang bersifat darurat
dalam penanganan bencana di masyarakat.
Instansi kepolisian biasanya ada di setiap
tingkatan masyarakat hingga yang terkecil.

Hansip / Linmas

adalah  kelompok  masyarakat yang
ditugaskan  untuk  membantu  tugas
kepolisian dalam melakukan pengamanan
wilayah domisili tugas mereka. Kelompok
ini terdiri dari anggota-anggota masyarakat
terpilih dan dipercayai untuk melakukan
pengawasan terhadap keamanan dan
ketertiban wilayah.

Palang Merah Indonesia (PMI)

Adalah lembaga yang bertugas untuk
membantu masyarakat dalam meringankan
penderitaan masyarakat yang dilanda
bencana.

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
LSM lokal bisa bekerja sama dengan
masyarakat dalam menanggulangi bencana
dan membantu masyarakat untuk membina
hubungan ke luar.

Media Massa

Media Massa Cetak maupun Elektronik
(televisi dan radio) bisa menyebarkan berita
tentang bencana dan bisa membantu untuk
mencari bantuan.

Kelompok Masyarakat
Penanggulangan Bencana (KMPB)
Terdiri atas anggota-anggota masyarakat
yang pembentukannya adalah hasil dari
keputusan masyarakat bersama. Lihat
PBBM untuk keterangan lebih lanjut.
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